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ABSTRAK
Nama : RAFIKA A. SALEH
Nim : 18.1.01.0144

Judul Skripsi : Penerapan Strategi Pembelajaran Learning Start With A
Question (LSQ) dalam Pembelajaran PAI kelas III di SDN 12 Momunu
Kabupaten Buol.

Skripsi ini dilatar belakangi oleh banyaknya peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar saat pendidik menggunakan strategi pembelajaran yang biasa di
gunakan di dalam kelas. Perlu diterapkanya strategi pembelajaran yang lebih aktif
seperti strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ). Yang
menjadi rumusan masalah adalah bagaimana penerapan strategi pembelajaran
Learning Start With A Question (LSQ) dalam pembelajaran PAI kelas III di SDN
12 Momunu Kabupaten Buol, dan apa saja kendala dan solusi mengatasi masalah
saat melaksanakan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Learning
Start With A Question (LSQ) dalam pembelajaran PAI kelas III di SDN 12
Momunu Kabupaten Buol.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Karena itu,
dalam penelitian ini penulis memaparkan apa adanya sesuai dengan kondisi
dilapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran Learning Start
With A Question (LSQ) dalam pembelajaran PAI kelas III di SDN 12 Momunu
yang dilakukan pendidik sangat optimal. Sebelum memulai pembelajaran
pendidik telah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdapat
3 tahapan kegiatan; (1)Kegiatan pembuka, pendidik mengucap salam dan
menyapa peserta didik, kemudian meminta kepada peserta didik untuk berdoa.
(2)Kegiatan inti, pendldlk memberikan materi bacaan, setelah membaca peserta
didik diminta untuk menyiapkan pertanyaan dan pendidik menjawab setiap
pertanyaan yang di ajukan. (3)Kegiatan penutup, pendidik melakukan evaluasi,
dan mengakhiri pembelajaran dengan nasehat, dan meminta peserta didik untuk
berdoa setelah belajar). Ada 3 kendala, dalam proses pembelajaran yaitu;
(1)Pengaruh lingkungan bermain, adapun solusi dalam mengatasinya adalah
pendidik memberi hukuman hapalan surah-surah pendek. (2)Kesulitan peserta
didik dalam mengungkapkan pendapatnya, adapun solusi yang diterapkan yaitu
melatih peserta didik untuk berkomunikasi dengan teman-temannya. (3)Kesulitan
peserta didik yang belum pandai membaca. Solusinya, pendidik membuka les
tambahan agar peserta didik terus belajar membaca.

Implikasi dari penelitian ini di tujukan kepada pendidik untuk lebih
meningkatkan kemampuannya dalam menguasai berbagai macam strategi
pembelajaran, mengolah suasana kelas menjadi lebih menyenangkan, melakukan
pendekatan untuk mengetahui potensi kemampuan peserta didik, memberikan
stimulus dengan cara memberikan penghargaan berupa tepuk tangan, atau hadiah
agar peserta didik termotivasi untuk semangat dalam mengikuti pembelajaran.
Kepada peserta didik, hendaklah memperhatikan apa yang di sampaikan oleh
pendidik pada saat proses pembelajaran berlangsung, dan selalu besikap sopan
dan santun terhadap pendidik karena pendidik merupakan orang tua peserta didik
ketika berada di lingkungan sekolah.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan
setiap manusia, dengan pendidikan manusia akan mencapai derajat yang tinggi
serta dapat menjadikan manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara,

serta Agama.

Pendidikan hakikatnya harus mampu membawa manusia dalam upaya
memenuhi segala sesuatu yang menjadi kebutuhan dan menjadi tantangan setiap
perubahan sosial hidup bagi peserta didik dimasa depan. Salah satu tantangan
dimasa depan yang erat kaitanya dengan perubahan sosial yang semakin
berkembang yakni tantangan yang berhubungan dengan terkikisnya nilai moral

dalam kehidupan masyarakat.'

Mengantisipasi dampak negatif dari kemajuan iptek dan lajunya arus
modernisasi yang begitu cepat, umat manusia harus segera menyadari dan
membentengi diri dengan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap
individu. kemampuan memahami dan memaknai terhadap nilai-nilai esensial yang
ada pada dirinya sebagai mahluk Tuhan. Dalam dunia pendidikan kemampuan
tersebut diupayakan melalui bentuk program pendidikan yang di namakan

pendidikan umum (general education).

Berdasarkan perubahan pendidikan tersebut menuntut berbagai tugas yang

harus dikerjakan secara ekstra oleh para tenaga pendidik sesuai dengan peran dan

'Mohammad Fahmi Nugraha, et al., Pengantar Pendidikan Dan Pembelajaran Di
Sekolah Dasar (Jawa Barat : Edu Publisher, 2020), 01.



fungsinya masing-masing, mulai dari tingkat yang atas sampai ketingkat yang

rendah.

Demikian pula dampak perubahan yang terjadi di masyarakat secara
otomatis akan terefleksi dalam kehidupan pendidikan, karena pendidikan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat. Hal yang perlu di ingat
adalah bahwa semua persoalan dan perubahan yang terjadi di masyarakat itu
berada di “depan pintu” pendidikan nasional, karena Madrasah berada di titik
sentral suatu masyarakat. Sama halnya dengan keberadaan sekolah SDN 12
Momunu yang berada di tengah-tengah masyarakat dan menjadi tumpuan
masyarakat sekitarnya dalam menghadapi berbagai fenomena perubahan yang

terjadi.

Perbuatan pendidikan diarahkan kepada manusia untuk mengembangkan
potensi-potensi dasar manusia agar menjadi nyata. Perubahan tuntutan yang
terjadi dalam masyarakat, menghendaki peningkatan peranan Pendidikan
selanjutnya. Dengan demikian, wajarlah kiranya batasan atau konsep mengenai
pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan keadaan akibat
dari perkembangan kehidupan manusia atau perkembangan peradaban manusia

dan perkembangan masyarakat.”

Berdasarkan hal tersebut masyarakat hanya bisa menggantungkan diri
pada pendidikan sebagai tempat untuk mengajarkan anak-anaknya yang kemudian
makin mempertinggi harapan masyarakat atas peran sekolah. Sehingga wajar
apabila semakin lama semakin besar tuntutan masyarakat akan pendidikan yang

berharap semakin mampu melayani kebutuhan mereka.

*Muhammad Hasan, et al., Landasan Pendidikan (Jawa tengah: Tahta Media Grup,
2021). 02
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Gambaran dunia yang berubah itu perlu diketahui orang tua, pendidik,
pemerintah, dan para pengusaha. Keberhasilan pembangunan abad ke-21, akan
sangat tergantung pada hasil yang diperoleh dari upaya pengembangan
kemampuan generasi penerus untuk menguasai keterampilan yang dituntut oleh
dunia yang makin kompleks, tidak menentu dan berkembang cepat, kecepatan
perkembangan dunia yang terus berubah, perlu diimbangi dengan kemampuan

belajar cepat.’

Lembaga pendidikan formal atau sekolah dirasakan urgensinya khususnya
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) ketika orang tua sudah tidak mampu
memberikan pendidikan bagi pembentukan moralitas perkembangan anak, tetapi
realitanya semakin maraknya kenakalan peserta didik seperti tawuran memakai
narkoba dan sebagainya. Disinilah usaha pendidik yang merupakan bagian dari
pendidikan dan berpegang teguh pada norma dan nilai-nilai ajaran agama islam

harus mampu mengatasi permasalahan kenakalan peserta didik.

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam
membentuk moral peserta didik adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). Sebab
pembelajaran PAI mengajarkan pendidikan moral yang berdasarkan pada ajaran
agama. D1 samping itu PAI berfungsi sebagai upaya pencegahan yaitu menangkal
hal-hal negatif dari lingkungan yang ada disekitar peserta didik atau budaya lain

yang dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan manusia seutuhnya.

Pendidikan Agama Islam merupakan pondasi yang sangat mendasar dan
mempunyai peranan yang sangat penting bagi hidup dan kehidupan bangsa
khususnya bagi umat Islam. Ketika era globalisasi dan modernisasi tak

terbendung, membawa produk dan budaya yang berlabel luar negeri yang tidak

*Maryam b. gainau, Problematika Pendidikan Indonesia (Depok: IKAPI, 2016), 07.
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semuanya berdefinisi positif, dimana budaya yang bernuansa Islami tertindas oleh
masuknya budaya barat, dengan kebanyakan orang mengatakan “dengan
menirukan budaya barat, agar tidak ketinggalan zaman.” Sedangkan budaya islami
dibilang terbelakang, juga masih banyak terdapat kekurangannya pemahaman
tentang agama Islam dalam hal ibadah khususnya di dalam sholat ataupun
pelaksanaanya. Sehingga terjadilah saling salah-menyalahkan satu sama lainnya.
Dengan kondisi seperti ini pembelajaran PAI berperan sebagai sarana proteksi
dalam memilah dan memilih ajaran maupun budaya perkembangan zaman yang
datang, mana yang layak menjadi konsumsi, dan mana yang hanya menjadi racun

bagi masyarakat.

Seorang pendidik dalam lingkungan Madrasah di tuntut untuk dapat
membimbing peserta didik agar dapat merubah sikap, mental dan juga
pengetahuan. Dalam mengajar seorang pendidik harus menggunakan strategi
pembelajaran agar dapat memudahkan peserta didik menerima atau memahami
materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya

diakhir kegiatan belajar.

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan\perbuatan yang
termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya\kekuatan dalam suatu pembelajaran. Ini berarti bahwa di dalam suatu
penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja

belum sampai pada tindakan.*

Salah satu unsur terpenting dalam proses belajar mengajar yang tepat serta
efektif untuk mencapai target adalah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran

merupakan bagian krusial yang harus disusun sedemikian rupa dengan melihat

*Haudi, Strategi Pembelajaran (Sumatra Barat: Insan Cendekiawan Mandiri, 2021), 03.
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potensi peserta didik, kondisi sarana dan prasarana serta tingkat kesulitan materi.
Strategi pembelajaran yang harus mengandung penjelasan tentang metode atau
prosedur dan tehnik pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran.

Menurut Mansur terdapat empat konsep dasar strategi pembelajaran:

1. Mengidentifikasikan secara menetap tingkah laku dari kepribadian peserta
didik sebagaimana yang diharapkan sesuai tuntutan dan perubahan zaman.

2. Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar mengajar yang tepat untuk
mencapai sasaran yang akurat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan tehnik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan
pendidik dalam menunaikan kegiatan mengajar.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman bagi
pendidik dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan sistem
intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.’

Strategi pembelajaran ini haruslah dimiliki oleh para pendidik maupun
calon pendidik. Hal tersebut sangat dibutuhkan dan sangat menentukan kualifikasi
atau layak tidaknya menjadi seorang pendidik, karena proses pembelajaran itu
memerlukan seni, keahlian dan ilmu guna menyampaikan materi kepada peserta
didik sesuai tujuan, efisien dan efektif, dalam pembelajaran yang dapat digunakan.
Misalnya, pada sekolah SDN 12 Momunu kelas III menggunakan salah satu
strategi dalam mengajar seperti strategi pembelajaran Learning Start With A

Question (LSQ).

°Ina Magdalena, Dasar-Dasar Microteaching (Jawa Barat; IKAPI, 2022), 21.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SDN 12 Momunu pada

pembelajaran PAI ditemui ada beberapa kendala sebagai berikut:

3. Hanya 50% dari 28 peserta didik yang mencapai nilai sesuai dengan KKM

yang telah ditentukan,

4. Ketika pendidik menjelaskan materi, hanya sebagian peserta didik yang aktif

mendengarkan penjelasan pendidik,

5. Peserta didik mempunyai sifat kebergantungan. Peserta didik hanya
mendengarkan penjelasan materi dan tidak terlibat dalam proses

pembelajaranketika menggunakan strategi yang biasa digunakan.
6. Kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan kendala di atas, sebelum diterapkannya strategi pembelajaran
Learning Start With A Question (LSQ) terlihat bahwa hasil belajar peserta didik
belum optimal. Hal ini juga dipengaruhi oleh cara mengajar pendidik dan perlu
diadakan perubahan dalam strategi pembelajaran yaitu dari strategi pembelajaran

model lama ke strategi pembelajaran yang lebih aktif.

Pendidik harus menciptakan situasi belajar yang kreatif dan inovatif,
karena dengan pembelajaran yang kreatif dan inovatif maka peserta didik dituntut
juga untuk aktif, dan juga harus kreatif dalam belajar.® Oleh karena itu, dalam
upaya peningkatan hasil belajar, pendidik yang bersangkutan memilih strategi
pembelajaran yang tepat dan menarik yaitu; strategi pembelajaran aktif Learning

Start With A Question (LSQ).

Yusuf Hanafiah, et al., Aku Bangga Menjadi Guru; Peran Guru Dalam Penguatan Nilai
Karakter Peserta Didik (Yogyakarta: UAD Press, 2021). 30
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Strategi Learning Start With A Question (LSQ) adalah strategi dimana
peserta didik di arahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan
berdasarkan bacaan yang di berikan oleh pendidik. Kemudian peserta didik
berusaha menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut melalui diskusi dengan
peserta didik lain dan pendidik ikut membantu apabila peserta didik kesulitan

dalam menemukan jawaban.

Salah satu cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah
dengan membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada
penjelasan dari pendidik. Strategi ini dapat memberikan stimulus peserta didik

untuk mencapai kunci belajar, yaitu bertanya.”

Penggunaan strategi Learning Start With A Question (LSQ) dapat
berpengaruh untuk melatih kemahiran peserta didik dalam membaca, mengenali,
dan memahami isi materi. Dapat meliputi pola fikir, menilai, menganalisa, dan
memecahkan masalah, kemahiran membaca tidak akan berkembang jika tidak

dilatih atau di kembangkan.

Berdasarkan hal tersebut, sangat penting untuk diteliti dan menjadi
perhatian semua pihak. Karena perubahan teknologi di era modern peserta didik
pula mudah terpengaruh oleh adanya teknologi canggih. Oleh karena itu, penulis
perlu melakukan penelitian terkait strategi pembelajaran yang di gunakan di kelas

III sekolah SDN 12 Momunu.

Informasi yang penulis dapatkan di lokasi sangat mendukung dalam

penyusunan skripsi ini hanya dalam ruang lingkup sekolah SDN 12 Momunu,

"Fatkhan Amirul Huda. “Pengertian Metode Pembelajaran Learning Start With A
Question (LSQ) (Juli, 2017) https;//fatkhan.web.id/pengertian-metode-pembelajaran-learning-start-
with-a-question-1sq/#:~:(Susanto/202013/20/3A/20432) (13 juli 2017)
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sehingga penulis nantinya akan mendeskripsikan Penerapan strategi pembelajaran
Learning Start With A Question (LSQ) dalam pembelajaran PAI kelas III di SDN

12 Momunu Kabupaten Buol.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis merumuskan
sub masalah sebagai batasan masalah yang akan di teliti, adapun Sub bab dari

permasalahan tersebut yaitu :

1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A
Questions (LSQ) dalam pembelajaran PAI kelas III di SDN 12 Momunu

Kabupaten Buol?

2. Apa saja kendala saat melaksanakan pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dan bagaimana

mengatasi kendala yang dialami?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan,

maka tujuan dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran Learning Start
With A Question (LSQ) dalam pembelajaran PAI kelas III di SDN 12
Momunu Kabupaten Buol.

b. Untuk mengetahui apa saja kendala saat melaksanakan pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran Learning Start With A Question

(LSQ) dan bagaimana mengatasi kendala yang dialami.
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2. Manfaat Penelitian

Manfaat merupakan nilai dari yang dihasilkan dari penelitian yang
dapat dirasakan langsung oleh berbagai pihak. Adapun manfaat penelitian

ini adalah :

A. Manfaat ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
gambaran umum penerapan strategi pembelajaran Learning Start With
A Question (LSQ) dalam pembelajaran PAI kelas III di SDN 12

Momunu Kabupaten Buol.

B. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini, nantinya bisa sebagai acuan atau referensi
bagi pembaca dalam rangka sebagai informasi awal untuk mengetahui
penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A Question
(LSQ) pada pembelajaran PAI kelas III di SDN 12 Momunu

Kabupaten Buol.

D. Penegasan Istilah

Menghindari kesalah pemahaman pengertian judul di atas, perlu penulis
menjelaskan penegasan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul dalam

penelitian ini.
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1. Penerapan

Penerapan berasal dari kata “terap” yang diberi awal “pen” dan akhiran
“an” yang berarti mempraktekkan.® Kata penerapan sama halnya dengan
pengertian pelaksanaan yaitu perbuatan atau usaha yang dilakukan untuk
mencapai rencana atau teori tertentu. Penerapan yang penulis maksud di sini
adalah penerapan Strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ)

pada pembelajaran PAI kelas IIT di SDN 12 Momunu Kabupaten Buol.

2. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran berasal dari bahasa yunani yaitu strategos yang
artinya suatu usaha agar mencapai kemenangan pada suatu pertempuran. Strategi
mulanya digunakan pada lingkungan militer, namun istilah strategi digunakan
dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi

dalam konteks pelajaran yang dikenal dalam istilah strategi pembelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan\perbuatan yang
termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber dalam suatu
pembelajaran. Ini berarti bahwa di dalam suatu penyusunan suatu strategi baru

sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan.’

Strategi pembelajaran adalah sebagai tindakan khusus yang dilakukan oleh
seseorang untuk mempermudah, mempercepat, lebih menikmati, lebih mudah

memahami secara langsung, lebih efektif dan lebih muda di transfer kedalam

qW.J.S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996),
796

’ Ahmad Nursobah, Perencanaan Pembelajaran MI/SD (Jawa Timur; Duta Media
Publishing, 2019), 76.
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situasi yang baru.'® Strategi pembelajaran dapat di artikan sebagai perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di rancang untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu.

3. Strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ)

Strategi Learning Start With A Question (LSQ) adalah strategi
pembelajaran aktif yang dimulai dengan bertanya kemudian pendidik menjelaskan
apa yang ditanyakan oleh peserta didik. Bertanya dapat dipandang sebagai umpan
balik dan kaingintahuan peserta didik belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan
menjawab pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari
keingintahuan individu sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan

.11
kemampuan seseorang dalam berfikir.

Strategi LSQ adalah cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif.
Strategi ini dapat mengunggah peserta untuk mencapai kunci belajar, yaitu
bertanya.'? Strategi pembelajaran adalah suatu rangkaian pembelajaran yang harus
di kerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Hisyam Zaini mengatakan bahwa, strategi LSQ

memiliki beberapa langkah-langkah yaitu:

F. Pilih bahan bacaan kemudian bagikan kepada peserta didik dan mintalah

mereka belajar secara berpasangan.

"Sulistiyono, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Surabaya; Prestasi Pustaka, 2017),
86.

"Udin saifudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2021), 133.

"Hisyam Zaini, et al., Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pusaka Insan Madani,
2008), 46.
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G.Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan hal-hal yang belum
dimengerti

H. Kumpulkan semua pertanyaan dan kelompokkan jenisnya atau yang paling
banyak dibutuhkan

I. Mulailah pelajaran dengan menjawab dan menjelaskan hal-hal yang
mereka tanyakan

J. Usahkan dalam menjawab pertanyaan dilakukan secara urut sesuai dengan
bahan pelajaran agar peserta didik juga urut dalam memahaminya

K. Dengan cara ini, akan terjadi pembelajaran Tanya jawab secara aktif."
4. Membaca

Membaca merupakan kegiatan melihat tulisan bacaan dan proses
memahami isi teks dengan bersuara atau dalam hati. Membaca adalah
mengungkapkan suatu imajinasi terhadap suatu bacaan yang di sukai khalayak
ramai dan juga di mengerti oleh orang yang dicintai. Membaca pemahaman
adalah kegiatan membaca yang memerlukan kemampuan khusus. Membaca
pemahaman menuntut pembaca dapat menghubungkan isi bacaan dengan

pengetahuan yang telah dimilikinya untuk mendapatkan informasi baru.

5. Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran adalah proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk
mengubah perilaku peserta didik ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan
potensi dan perbedaan yang dimiliki oleh peserta didik.'"* Jadi, dalam

pembelajaran yang terpenting adalah bagaimana peserta didik belajar.

137aini, Strategi, 4.

"“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta;
Kencana, 2010) 102
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Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya.
Mencakup kegiatan Pendidikan yang melibatkan pendidik maupun yang tidak
melibatkan pendidik, mencakup Pendidikan formal maupun non formal serta

informal. "

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, bertakwa dan berakhlaq mulia dalam mengamalkan ajaran Agama
Islam dari sumber utamanya Kitab suci Al- Qur’an dan Hadist melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. '

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ialah pembelajaran tentang tata
hidup yang berisi pedoman pokok yang akan digunakan oleh manusia dalam
menjalani kehidupanya di dunia inidan untuk menyiapkan kehidupan yang

sejahtera di akhirat nanti.

Pembelajaran Pendidikan agama islam yang dimaksud disini adalah usaha
untuk memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang maha Esa sesuai
agama yang dianut oleh peserta didikyang bersangkutan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama dalam kerukunan antar umat beragama dalam

masyarakat.
E. Garis-garis Besar Isi

Secara garis besar penelitian dan penyusunan karya ilmiah di bagi dalam

Lima bagian atau badan setiap bab di bagi dalam beberapa sub bab.

"> Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2008). 6

"®Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (Jawa tengah: Mangku Bumi Media, 2019), 7.
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Bab I adalah pendahuluan menjelaskan latar belakang, yaitu beberapa hal
yang mendasari dan melatar belakangi penulis untuk meneliti dan mengkaji
masalah tersebut, selanjutnya rumusan masalah adalah dasar yang menjadi titik
fokus dalam melaksanakan penelitian, berikutnya tujuan dan manfaat penelitian
yakni target dan tujuan yang diharapkan untuk di capai dalam penelitian serta
manfaat yang diharapkan, kemudian pengertian judul yakni penjelasan atas kata
dan istilah yang terdapat dalam judul kemudian di artikan secara menyeluruh serta

garis-garis besar isi Skripsi.

Bab II yakni tinjauan pustaka berupa pandangan atau pendapat para pakar
atau ahli yang berkenaan dengan topik dan fokus masalah yang di teliti. Pada
bagian ini penulis menjelaskan tentang penerapan strategi pembelajaran Learning
Start With A Question (LSQ) dalam pembelajaran PAI kelas III di SDN 12

Momunu Kabupaten Buol.

Bab III berisi metode penelitian yang menjelaskan soal pendekatan
rancangan penelitian, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data, analisis
data serta pengecekan keabsahan dan yang menjadi informasi maupun dari hasil

observasi atau pengamatan yang dilakukan.

Bab IV yaitu menguraikan tentang hasil penelitian sesuai dengan rumusan
masalah yang ada, yaitu: Bagaimana penerapan Strategi Pembelajaran Learning
Start With A Question (LSQ) dalam Pembelajaran PAI Kelas III di SDN 12
Momunu Kabupaten BUOL.

Bab V merupakan bab terakhir yang meliputi tentang kesimpulan yang
ditarik dari pembahasan dan hasil penelitian dalam skripsi dan saran penulis

kepada seluruh pihak yang berkaitan dalam penelitian.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu

Penelitian yang dimaksud di sini adalah uraian tentang hasil penelitian

yang relefan dengan penelitian yang sedang direncanakan yaitu apakah

permasalahan yang diteliti sudah pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya.

Berikut ini penulis akan mengemukakan penelitian terdahulu yang berhubungan

dengan penelitian selanjutnya, dan berguna untuk membantu penulis dalam

menyusun skripsi ini. Adapun penelitian tersebut yaitu :

1.

Penelitian yang diteliti oleh Dian Amirul Wahyuning Tyas, yang berjudul
“Pengaruh strategi Learning Start With A Question dan Make A Match
terhadap kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran IPA kelas IV MI
Nashrul Fajar kota semarang tahun 2019/2020”, yang disusun oleh
mahasiswa fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri
walisongo semarang. Dalam skripsinya Peneliti menggunakan metode
kuantitatif. Tehnik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan tes.'’
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ismatul Maula Ramadhani, dengan
judul “Implementasi strategi pembelajaran Learning Start with A Question
untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist
di MAN I Pasuruan” yang disusun oleh Mahasiswa Fakultas [lmu Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

""Dian Amirul Wahyuning Tyas, Pengaruh strategi Learning Start With A Question dan

Make A Match terhadap kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran IPA kelas IV MI Nashrul

Fajar kota semarang tahun 2019/2020 (Jawa Tengah; UIN Walisongo Semarang 2019/2020), 8.
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Dalam skripsinya, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Tehnik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi Tehnik

pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi.'®

Namun, terdapat perbedaan dan persamaan tentang pengambilan judul ini,

Antara lain :

a. Perbedaan dengan peneliti pertama dan kedua

1.

Penelitian pertama terdapat perbedaan dalam pelaksanaan
penelitian, pendekatan penelitian, dan lokasi yang di teliti. Fokus
penelitian terletak pada upaya meningkatkan kemampuan berfikir
kritis siswa. Peneliti pertama telah meneliti tentang “Pengaruh
strategi Learning Start With A Question dan Make A Match
terhadap kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran IPA kelas
IV MI Nashrul Fajar kota semarang tahun 2019/2020”.

Penelitian yang kedua, terdapat perbedaan pada pelaksanaan
penelitian, lokasi penelitian dan fokus penelitiannya terletak pada
keaktifan siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist. Peneliti
kedua meneliti tentang “Implementasi strategi pembelajaran
Learning Start with A Questions untuk meningkatkan keatifan
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MAN I Pasuruan”
Sedangkan penelitian yang akan di jadikan objek sekarang ini
adalah “Penerapan Strategi pembelajaran Learning Start With A

Questions (LSQ) dalam pelajaran PAI kelas III di SDN 12

"®Ismatul Maula Ramadhani, Implementasi strategi pembelajaran Learning Start with A

Questions untuk meningkatkan keatifan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MAN [

Pasuruan 2019 (Jawa Timur; UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019), 9.
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Momunu Kabupaten Buol. Jadi, terdapat perbedaan dalam hal
pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi
penelitian dan hasil penelitian juga pasti berbeda.
b. Persamaan dengan penelitian pertama
Persamaan penelitian pertama dengan penelitian yang penulis
akan lakukan yaitu membahas strategi pembelajaran LSQ. Dan
persamaan dengan penelitian kedua yaitu sama-sama menggunakan

metode kualitatif dan membahas strategi pembelajaran LSQ.
B. Kajian Teori

1. Strategi Pembelajaran

Secara umum, strategi di artikan sebagai suatu cara atau kiat atau
bertindak dalam usaha mencapai tujuan atau target yang telah di tentukan. Bila
dihubungkan dengan proses pembelajaran, strategi bisa di artikan sebagai pola
atau cara umum kegiatan pendidik-peserta didik dalam perwujudan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah di tentukan secara

efektif dan efisien.'”

Salah satu cara mengembangkan bahan pelajaran dan menarik minat
belajar peserta didik adalah dengan menggunakan pendekatan atau strategi
pembelajaran yang efektif dan dapat membangun suasana belajar yang aktif.

Ahmad Sabri dan Kasful Anwar dalam bukunya yang menjelaskan bahwa,

lgLufri, et al, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode

Pembelajaran, (Purwekerto:IRDH, 2020), 02.
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“Strategi pembelajaran adalah upaya guna dalam menciptakan suatu sistem

lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar.”*’

Strategi pembelajaran dapat di artikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang di rancang untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Menurut Kemp strategi pembelajaran adalah suatu rangkaian
pembelajaran yang harus di kerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapat
diatas Dick, Carey dan Haryanto juga menyebutkan bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil

belajar pada peserta didik.**

Menurut Sulistiyono, strategi pembelajaran adalah sebagai tindakan
khusus yang dilakukan oleh seseorang untuk mempermudah, mempercepat,
lebih menikmati, lebih mudah memahami secara langsung, lebih efektif dan

lebih muda di transfer kedalam situasi yang baru.*

Berdasarkan pendapat yang disampaikan para ahli mengenai konsep
strategi pembelajaran di atas, maka strategi pelajaran yang di sampaikan dapat

dibedakan dalam beberapa aspek yaitu :

*YAhmad Sabri dan kashful anwar, Perencanaan Sistem Pembelajaran KTSP, (Bandung:

Alfabeta, 2010), 113.

86.

! Haudi, Strategi Pembelajaran (Sumatra Barat, Insan Cendekia Mandiri, 2021), 1.

*Sulistiyono, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Surabaya:Prestasi pustaka, 2017),
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5. Strategi pembelajaran dapat dikatakan sebagai perencanaan pembelajaran
yang diaktualisasikan dalam proses belajar mengajar.

6. Strategi pembelajaran merupakan cara/metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran,

7. Strategi pembelajaran merupakan pendekatan yang digunakan dalam
proses belajar mengajar dimana modelnya hampir menyerupai satuan

pembelajaran.

Menurut Wina Sanjaya strategi pembelajaran dapat dibedakan menjadi 7

strategi yaitu:

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori adalah strategi yang menekankan
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang pendidik
kepada sekelompok peserta didik.

b. Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah strategi ini rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan
analitis untuk menemukan jawabannya secara sendiri dari suatu masalah.

c. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah Strategi yang rangkaian
aktifitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian
masalah yang dihadapi secara ilmiah.

d. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berfikir adalah strategi
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik.

e. Strategi Pembelajaran Koomperatif adalah rangkaian kegiatan yang
dilakukan peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

f. Strategi Pembelajaran Konstektual adalah pembelajaran yang

menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk
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menemukan materi yang dapat dipelajari dan dihubungkan dengan situasi
kehidupan nyata.
g. Strategi Pembelajaran Efektif proses pembelajaran yang berorientasi

pada sikap atau nilai bukan kognitif dan keterampilan.*

Pemilihan strategi belajar mengajar ada beberapa kriteria yang perlu
diperhatikan. Menurut Piet A. Sahertian dkk dalam buku yang berjudul
“Supervisi Pendidikan” menjelaskan tentang beberapa kriteria dalam memilih

strategi pembelajaran yaitu:

a. Strategi yang berorientasi pada tujuan
b. Strategi yang berorientasi pada peserta didik
c. Strategi yang berorientasi pada materi.**
Strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktifitas peserta didik
mencapai tingkat kualitas kompetensi dasar yang telah di tentukan. Oleh sebab
itu, ada beberapa prinsip yang harus di perhatikan pendidik dalam

mengembangkan strategi pembelajaran sebagai berikut :

a. Individualitas

b. Integritas
2. Strategi Pembelajaran LSQ

A. Pengertian Strategi pembelajaran LSQ
Strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) adalah suatu

strategi pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar peserta didik aktif dalam

“Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2012), 91-92.

*Piet A Sahertian, et al., Supervisi Pendidikan (Malang: Rienika Cipta, 2008), 86.
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bertanya, maka peserta didik diminta untuk mempelajari materi yang akan
dipelajarinya, yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Menurut Hisyam Zaini dkk,
mengatakan bahwa “Strategi LSQ adalah cara untuk membuat peserta didik
belajar secara aktif. Strategi ini dapat mengunggah peserta untuk mencapai kunci

belajar, yaitu bertanya.”*

Menurut pendapat Melvin L. Silberman mengatakan bahwa: salah satu
cara untuk menciptakan kondisi pembelajaran aktif adalah dengan menstimulin
peserta didik untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri materi pelajarannya

tanpa penjelasan terlebih dahulu dari pendidik.%

B. Prosedur strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ)
Prosedur pembelajaran menggunakan metode Learning Start With A

Question menurut Silberman adalah sebagai berikut.”’

1. Distribusikan kepada peserta didik sebuah hand-out materi pelajaran
pilihan. Kunci pemilihan adalah kebutuhan untuk merangsang
pertanyaan bagi sebagian pembaca. Selebaran yang memberikan
informasi luas tapi kurang detil atau penjelasan yang dibatasi sangatlah
sesuai. Teks yang terbuka untuk interpretasi juga pilihan yang baik,

dengan harapan menimbulkan rasa ingin tahu.

“Hisyam Zaini, et al., Strategi pembelajaran aktif (Yogyakarta: Pusaka insan madani,

2008), 46.
*Melvin L silbermen, Active Learning (Bandung: Nusa media, 2011), 157.
“’Andi Praswoto, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik

Terpadu (Jakarta: Kencana, 2017) 9.
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2. Suruhlah peserta didik mempelajari selebaran tersebut dengan seorang
teman. Mintalah pasangan tersebut membuat pengertian hand-out
sebanyak mungkin dan identifikasi apa yang mereka tidak mengerti.
Dengan memberi tanda pada teks bacaan dengan pertanyaan-
pertanyaan pada informasi yang tidak mereka mengerti, doronglah
peserta didik memasukan tanda tanya sebanyak mungkin yang meraka
harapkan. Jika waktu mengizinkan, bentuklah pasangan ke dalam
kuartet dan berikan waktu kepada masing-masing untuk saling
membantu.

3. Berkumpul lagi di kelas dan jawab pertanyaan peserta didik dengan
tangkas. Anda mengajar dengan jawaban Anda terhadap pertanyaan
peserta daripada melalui sebuah “preset lesson atau jika Anda ingin,
dengarlah seluruh pertanyaan dan kemudian ajarkan “preset lesson”.
Buatlah usaha khusus untuk merespon pertanyaan yang diajukan
peserta.

Prosedurnya dapat divariasi dengan 1) jika dirasa bahwa peserta didik
tidak ingin memcoba memahami seluruh materi mereka sendiri, berikan informasi
yang mengorientasikan mereka atau berikan mereka pengetahuan dasar yang
mereka butuhkan agar dapat menjawab pertanyaan mereka sendiri. Kemudian,
didahului dengan beberapa kelompok belajar, 2) mulailah prosedur dengan belajar

sendiri daripada belajar dengan teman.

C. Langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajara LSQ
Menurut Zaini dkk, mengatakan bahwa, strategi LSQ memiliki beberapa

langkah-langkah yaitu:

6. Pilih bahan bacaan kemudian bagikan kepada peserta didik dan mintalah

mereka belajar secara berpasangan.
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7. Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan hal-hal yang belum
dimengerti

8. Kumpulkan semua pertanyaan dan kelompokkan jenisnya atau yang
paling banyak dibutuhkan

9. Mulailah pelajaran dengan menjawab dan menjelaskan hal-hal yang
mereka tanyakan

10. Usahkan dalam menjawab pertanyaan dilakukan secara urut sesuai
dengan bahan pelajaran agar peserta didik juga urut dalam memahaminya

11. Dengan cara ini, akan terjadi pembelajaran Tanya jawab secara

aktif.*®

Strategi LSQ sangat cocok untuk memulai topik pembelajaran bahwa
dimana karakteristik materi pelajaran tertentu kadang sudah dibahas pada kelas
sebelumnya. Untuk menghindari pengulangan pembahasan topik, perlu

ditanyakan sesuai tingkat pemahaman dan kebutuhan peserta didik.

Strategi ini adalah strategi yang digunakan untuk merangsang keinginan
peserta didik untuk bertanya lalu pendidik menjelaskan apa yang ditanyakan
peserta didik tersebut. strategi ini berkaitan dengan kemampuan bertanya dan
menjawab. Bertanya bisa di pandang sebagai refleksi dari keingintahuan
individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan
seseorang dalam berfikir. Dengan membaca, peserta didik memiliki gambaran
mengenai materi yang akan dipelajari, sehingga jika dalam membaca atau
membahas materi tersebut terjadi kesalah fahaman akan terlihat dan bisa

dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama.

BIbid., 21.

55



A. Tujuan dan manfaat strategi Learning Start With A Question (LSQ)
1. Adapun tujuan strategi pembelajaran LSQ diantaranya yaitu:
a. Agar peserta didik aktif dalam bertanya
b. Agar peserta didik mandiri dalam belajar
c. Melatih peserta didik untuk belajar mengemukakan pendapat, ide dan
gagasan.

d. Melatih peserta didik untuk berfikir kritis

2. Manfaat strategi pembelajaran LSQ diantaranya yaitu;
3. Peserta didik memiliki pengetahuan awal mengenai materi yang akan
diajarkan
4. Peserta didik tidak hanya menjadi pendengar saat proses pembelajaran
5. Jika terjadi kesalahan dalam penjelasan bisa terdeteksi karena peserta
didik sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai materi yang
diajarkan.

6. Peserta didik terlibat langsung dalam proses belajar mengajar.
B. Kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran LSQ

1. Menurut Suprijono kelebihan strategi pembelajaran LSQ yaitu:
a. Penyempaian pesan pembelajaran bisa lebih berstandar
b. Pembelajaran bisa lebih menarik
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran bisa diperpendek
e. Kualitas pembelajaran bisa di tingkatkan
f. Proses pembelajaran bisa berlangsung kapanpun dan dimanapun
dibutuhkan
g. Sikap positif peserta didik terhadap materi pembelajaran serta proses

pembelajaran bisa ditingkatkan.
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h. Peran pendidik berubah kearah yang positif.?’

2. Menurut Hamruni, kekurangan strategi pembelajaran LSQ yaitu:

a. Membutuhkan waktu yang lama jika banyak pertanyaan dari peserta
didik

b. Apabila pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk menjawab, pertanyaan atau jawaban bisa tak sesuai jika peserta
didik tersebut tidak belajar atau tidak menguasai materi.

c. Apatis bagi peserta didik yang tidak terbiasa berbicara dalam forum
atau peserta didik yang pasif

d. Mensyaratkan peserta didik memiliki latar belakang yang cukup
mengenai topik atau masalah yang didiskusikan.*’

3. Membaca

Kegiatan membaca berarti kegiatan membuka pikiran untuk melihat
hubungan antaride dan menggunakannya dalam kehidupan kita sehari-hari.
Membaca juga berarti mengolahragakan otak. Kegiatan membaca juga merupakan
aktivitas yang melibatkan kemampuan berfikir untuk menafsirkan bacaan yang
tersirat maupun tersurat. Harjasujana dan Mulyati menyatakan bahwa membaca
merupakan kemampuan yang kompleks.31 Pembaca harus berupaya mentafsirkan

lambang-lambang bahasa tulis agar menjadi bermakana. Wiryodijoyo

*Suprijono, et al., Cooperative Learning (Y ogyakarta: Pustaka media, 2010). 115.

*Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran aktif Menyenangkan (Y ogyakarta:

UIN Sunan Kalijaga, 2009), 280.

*'Sakila, Media Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP (Singkawang: Guepedia, 2019),

27.
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mengemukakan kegiatan membaca merupakan kegitan yang kompleks. Kompleks
berarti bahwa kegitan membaca melibatkan keseluruhan pribadi pembaca, seperti
ingatan, pengalaman, otak, pengetahuan, kemampuan berbahasa, keadaan

. . . . . . )
psikologis dan emosional dan sebagai masukan pancaindra melaui mata. >

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca
merupakan kegiatan reseptif aktif yang melibatkan alat penglihatan dan proses
kognitif untuk dapat memahami dan menafsirkan suatu bacaan atau tulisan.
Membaca juga merupakan proses dua arah, yaitu antara pembaca dan penulis.
Pembaca berusaha memahami bacaan untuk memperoleh makna, pesan, dan
informasi yang dibuat oleh penulis, sedangakan penulis mengutarakan ide dan

pikiran untuk disampaikan kepada pembaca.

Tarigan mengelompokan jenis membaca menjadi dua macam, yaitu:
membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca dalam hati, terdiri atas:
membaca ekstensif, yang dibagi lagi menjadi: membaca survei, membaca sekilas,
dan membaca dangkal, dan (b) membaca intensif, yang terdiri dari: membaca
telaah 1s1 dan membaca telaah bahasa. Membaca telaah isi terdiri dari: membaca
teliti, pemahaman, kritis, dan membaca ide-ide. Membaca telaah bahasa terdiri
dari: membaca bahasa dan membaca sastra. Dalam penelitian ini, pembahasan
yang mendalam adalah tentang membaca telaah isi, lebih sempitnya lagi yaitu

33
membaca pemahaman. Membaca pemahaman memerlukan kemampuan khusus.

3*Maria Kanusta, Gerakan Literasi dan Minat Baca (Malang:Azka Pustaka, 2021), 37.

»Retno Kurnawati, INOBEL: Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta: Graf

Literature, 2019), 137.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca
pemahaman adalah kegiatan membaca yang memerlukan kemampuan khusus.
Membaca pemahaman menuntut pembaca dapat menghubungkan isi bacaan
dengan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk mendapatkan informasi baru.
Dengan demikian, terdapat tiga hal pokok dalam membaca pemahaman, yaitu (1)
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki tentang topik, (2) hubungan
pengetahuan dan pengalaman dengan teks yang akan dibaca, dan (3) proses

memeroleh makna secara aktif sesuai dengan pandangan yang dimiliki.

4. Tujuan Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman memiliki tujuan yang lebih mendalam daripada
kegiatan membaca pada umumnya. Di dalam kegiatan membaca pemahaman,
pembaca tidak hanya melafalkan kata-kata dalam bacaan. Akan tetapi, pembaca
dituntut untuk membaca lebih dalam dengan mengetahui makna yang
disampaikan oleh penulis. Tarigan menyatakan bahwa membaca pemahaman
adalah kegiatan memahami seluruh isi bacaan serta memahami makna bacaan.>*
Lebih lanjut, Anderson menjelaskan tujuan lain dari kegiatan membaca
pemahaman sebagai berikut. “Kegiatan membaca pemahaman bertujuan untuk
memahami isi bacaan dalam teks. Tujuan tersebut antara lain (a) membaca untuk
memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta; (b) membaca untuk mendapatkan ide
pokok; (c¢) membaca untuk mendapatkan urutan organisasi teks; (d) membaca
untuk mendapatkan kesimpulan; (¢) membaca untuk mendapatkan klasifikasi; (e)

membaca untuk membuat perbandingan atau pertentangan.”

34Kanusta, Gerakan Literasi, 137.
* Andayani, Problema dan Aksioma dalam Metodologi Pembelajaran Bahasa Indonesia

(Yogyakarta: Budi Utama, 2012), 135.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
membaca pemahaman adalah kegiatan mem baca yang tidak hanya melafalkan
kata-kata dalam bacaan akan tetapi, pembaca dapat memahami teks bacaan
sehingga mendapatkan informasi secara rinci serta dapat menyimpulkan dan
mengevaluasi bacaan. Banyak orang yang mampu membaca namun belum tentu

ketika membaca dapat memahami isi bacaan.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Pemahaman

Pembaca dapat menguasai bacaan dengan baik apabila mereka menguasai
segi-segi kemampuan yang diperlukan dalam membaca. Apabila tidak paham
maka Tujuan membaca tidak akan diperoleh dengan baik. Ada dua faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman, yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri dan faktor yang berasal dari luar pembaca. Pearson dan Johnson
menyatakan bahwa faktor-faktor yang berada dalam diri pembaca meliputi
kemampuan linguistik (kebahasan), minat (seberapa besar kepedulian pembaca
terhadap bacaan yang dihadapinya), motivasi (seberapa besar kepedulian pembaca
terhadap tugas membaca atau perasaan umum mengenai membaca dan sekolah),

dan kumpulan kemampuan membaca (seberapa baik pembaca dapat membaca).

Faktor-faktor di luar pembaca dibedakan menjadi dua kategori unsur-unsur
bacaan dan lingkungan membaca. Unsur-unsur pada bacaan atau ciri-ciri tekstual

meliputi kebahasan teks (kesulitan bahan bacaan) dan organisasi teks (jenis

*Aman Kusna Nugraha, Peningkatan Keaktifan dan Prestasi Belajar IPA Materi Sistem
Organisasi Kehidupan Mahluk Hidup dengan Media Flash Card Matching Game pada Peserta
Didik Kelas VII F SMP Negeri 1 Pjagoan Semester 2 Tahun Pelajaran 2018/2019 (Jawa Tengah:

Akademika STIE AUB Surakarta, 2019) 127.
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pertolongan yang tersedia berupa bab dan subbab, susunan tulisan). Kualitas
lingkungan membaca meliputi: persiapan guru sebelum, pada saat, atau suasana
umum penyelesaian tugas (hambatan, dorongan). Semua faktor ini tidak saling
terpisah, tetapi saling berhubungan. Penjelasan tersebut menunjukkan secara jelas
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca seseorang pada
hakikatnya tidaklah tunggal. Semua faktor tersebut saling berkaitan satu sama
lain. Kemampuan membaca pemahaman seseorang berhasil dengan baik apabila

mereka menguasai semua faktor-faktor yang disebutkan di atas.

6. Pendidikan Agama Islam
C. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani ajaran agama Islam, bertagwa dan berakhlag mulia dalam
mengamalkan agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur'an dan
Hadist. Melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, latihan serta penggunaan
pengalaman dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat dalam masyarakat hingga terwujud

kesatuan dan persatuan bangsa.

Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar
generasi tua untuk mengalirkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertaqwa kepada

Allah SWT.”” Sedangkan menurut A. Tafsir Pendidikan Agama Islam adalah

*'Nino Idrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan Tinggi

(Yogyakarta; Budi Utama, 2020), 3.

61



bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara

maksimal sesuai dengan ajaran Islam.*®

Sedangkan menurut Zakiyyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan

hidup.*

Setelah memperhatikan beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam
tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha
sadar dan terencana dari seorang pendidik dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlaq
mulia sehingga dapat mengamalkan ajaran Islam dalam perilaku kehidupan
sehari-hari, juga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
berdasar utamanya kitab Al-Qur'an dan Hadist melalui bimbingan pembelajaran

dan pelatihan serta pengalaman-pengalamannya.

D. Tujuan dan fungsi Pendidikan Agama Islam

Syahidin mengungkapkan tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu :

a. Membentuk manusia bertaqwa, yaitu manusia yang patuh dan bertaqwa kepada
Allah SWT., dalam menjalankan ibadah dengan menekankan pembinaan

kepribadian muslim yakni pembinaan akhlaqul karimah.

* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter (Bandung, Remaja Rosdakarya,

2011), 130.

¥Zakiah Daradjat, et al., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi

Aksara, 1995), 59.
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b. Melahirkaan para agamawan yang berilmu. Bukan para ilmuan dalam bidang
agama, artinya yang menjadi titik tekan PAI adalah pelaksanaan agama
dikalangan calon para intelektual yang ditunjukkan dengan adanya perubahan

perilaku peserta didik ke arah kesempurnaan akhlaq;

c. Tercapainya keimanan dan ketagwaan kepada peserta didik serta tercapainya
kemampuan menjadikan ajaran agama sebagai landasan penggalian dan
pengembangan disiplin ilmu yang ditekuninya. Oleh sebab itu, materi yang

disajikan harus relevan dengan pengembangan pemikiran dunia mereka;

d. Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif dan
disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan peserta didik
yang nantinya diharapkan menjadi manusia yang bertagwa kepada Allah

SWT., taat pada perintah-Nya dan Rasul-Nya.*’
E. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Menurut Abdul Majid ada tujuh fungsi Pendidikan Agama Islam, yaitu :

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik
kepada Allah SWT., yang telah ditanamkan pada lingkungan keluarga. Pada
dasarnya yang pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketaqwaan

dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk menjari kebahagiaan hidup di

dunia dan diakhirat

% Syahidin, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum (Jakarta: Proyek dikti,

2003), 3.
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. Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan,
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam.

. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

. Pembelajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata

dan nirnyata), sistem dan fungsionalnya;

. Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di

bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal

sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.*'

. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berawal dari adanya permasalahan pembelajaran di sekolah.

Banyaknya anggapan bahwa membaca adalah hal yang membosankan, apalagi

membaca pemahaman merupakan hal yang sulit, mengharuskan guru memilih

metode yang tepat untuk peserta didiknya. Proses mempelajari sesuatu yang baru

adalah lebih efektif jika peserta didik tersebut aktif, mencari pola dari mana saja.

Satu cara menciptakan pola belajar yang aktif adalah merangsang peserta didik

untuk bertanya tentang mata pelajaran mereka, tanpa penjelasan dari pengajar

41Indrian‘to, Pendidikan Agama Islam, 5.
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lebih dahulu. Learning Start With A Question ini merangsang Peserta didik untuk

bertanya, kunci belajar.*?

Kaitannya strategi pembelajaran Learning Start With A Question dengan
membaca pemahaman adalah ketika seseorang membaca kemudian muncul
pertanyaan berarti mereka sedang mencari suatu pemahaman dari sebuah bacaan.

Oleh karena itu, metode ini perlu diuji untuk mengatasi masalah tersebut.

Teknik bertanya dalam strategi pembelajaran Learning Start With A
Question, merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk mengajukan sejumlah
pertanyaan kepada siswanya dengan memperhatikan karakteristik dan latar
belakang siswa. Dengan mengajukan pertanyaan yang menantang, siswa akan
terangsang untuk berimajinasi sehingga dapat mengembangkan gagasan-gagasan

barunya yang berisi tentang informasi yang lengkap.

Berdasarkan penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A
Question ini peserta didik akan diberikan sebuah bacaan kemudian mereka
membacanya secara individu atau bersama teman kemudian menggaris bawahi
dan menanyakan hal-hal yang belum dimengerti, kemudian guru membentuk
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 anak untuk mendiskusikan hal yang tidak
dimengerti. Jika di dalam kelompok tidak menemukan jawabannya mereka
menanyakan kepada guru. Guru menjelaskan atau untuk mengetahui kemampuan
pemahaman siswa. Guru boleh menanyakan hal-hal yang terkait dengan bacaan.
Efektif atau tidaknya strategi Learning Start With A Question dalam pembelajaran
membaca pemahaman dapat dilihat dari hasil pengukuran dari tes kemampuan

membaca metode ini dianggap efektif jika hasil pengukuran kelompok eksperimen

*Silbermen, Learning, 144
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lebih tinggi dibandingkan hasil pengukuran kelompok kontrol. Hasil pengukuran

tersebut juga harus menunju kkan hasil yang signifikan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Walidin, Saifullah dan tabrani mendefinisikan metode kualitatif adalah suatu
proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial
dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat
disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari
sumber informan, serta dilakukan dalam lattar setting yang alamiah.*

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena melihat fenomena yang
terjadi pada peserta didik di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 12 Momunu Kabupaten
Buol yang sangat fundamental, yang menjadi kajian penulis untuk diteliti.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menemukan pada keadaan sebenarnya
dari satu objek yang diteliti. Pendekatan ini sangat cocok dengan masalah yang
akan diteliti dan sangat membantu penulis didalam proses penelitian.

Penulis menganggap bahwa dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif tersebut sangat relevan dengan bukti nyata dalam sebuah penelitian
karya ilmiah, dengan berdasarkan fakta-fakta yang telah terjadi dalam lingkup
peserta didik Sekolah Dasar Negeri (SDN) 12 Momunu. Pendekatan ini
merupakan cara bertatap langsung dengan para informan yang tidak lagi
dirumuskan dalam bentuk angka-angka cukup dengan cara observasi, dengan

mengumpulkan data atau intisari dokumen.

“Saifullah Idris, Metode Penelitian Kualitatif, (Banda aceh: Ar-raniry press, 2015), 03.
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Menurut Sugiyono :

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen).**

Adapun pertimbangan-pertimbangan pendekatan kualitatif yang
digunakan adalah sebagai berikut:
13. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
dengan kenyataan ganda.
14.  Bersifat langsung antara peneliti dengan informan.
15.  Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak

penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.*

Pada bagian ini, kegiatan penelitian dirancang dan diarahkan untuk
memecahan suatu masalah tertentu. Penelitian adalah suatu proses yang
merupakan rangkaian dari langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan
sistematis guna mendapat jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu yang
saling mendukung satu sama lainnya agar penelitian yang dilakukan mempunyai
bobot yang cukup memadai dan memberikan kesimpulan yang tidak meragukan.

Menurut Mohammad rizal pahleviannur dkk, langkah-langkah yang
ditempuh dalam melaksanakan penelitian sebagai berikut :

L. Mengidentifikasi masalah,

M. Menentukan objek penelitian,

N. Melaksanakan wawancara untuk mengumpulkan data,

O. Menyusun kerangka penelitian,

P. Mereduksi data dari hasil wawancara.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung; PT Alfabet,
2016), 15-16.

*Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif dan
Kualitatif (Jawa Timur; Media Nusa Creative, 2015), 195.
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Q. Memvalidasi data penelitian.*®

7. Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini, penulis mengambil tempat di SDN 12 Momunu
Kabupaten Buol, yang memiliki peserta didik yang lumayan banyak dan peserta
didik yang masuk di Sekolah ini berasal dari semua kalangan, mulai dari kalangan
ekonomi lemah maupun kalangan ekonomi yang mampu, berasal dari berbagai
Suku dan Ras. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang memiliki bangunan
fisik yang cukup memadai. Alasan penulis mengambil lokasi di SDN 12 Momunu
Kabupaten Buol karena Strategi Learning Start With A Question (LSS) telah di
terapkan, dan penulis tertarik untuk meneliti masalah strategi pembelajaran
tersebut, untuk mengetahui bagaimana penerapan dan apa saja kendala yang di

alami saat proses pembelajaran.

8. Kehadiran Peneliti

Dengan melakukan penelitian kualitatif, penulis sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan pengumpulan data utama. Dalam hal ini sebagai
mana dinyatakan oleh Lexi J. Moleong kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelopor
hasil penelitiannya.*’

Penelitian tentang strategi pendidik dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik dengan menggunakan strategi Learning Start With A Question

(LSQ) adalah untuk menemukan sebuah data yang diperlukan yang berhubungan

**Muhammad Rizal Pahleviannur, et.al, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Angkasa, 1992), 163.

*"Lexy j. Meleong, Metodologi Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 120.
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langsung dengan masalah yang akan di teliti, dimana dalam penelitian penulis
tidak menentukan waktu lamanya maupun harinya.

Kehadiran peneliti dilokasi penelitian mutlak dilakukan sebagai bagian

dari instrumen penelitian.*®

Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai
pengumpul data dan pengamat partisipan. Sebagai pengumpul data penulis
bertindak langsung menghubungi sumber-sumber yang sedianya dapat memberi
informasi yang penulis butuhkan dengan demikian berarti peneliti termasuk dalam
instrumen atau alat dalam penelitian ini.

Adapun penulis sebagai pengamat partisipan, penulis bertindak hanya
sebagai pengamat sementara terhadap aktifitas-aktifitas tertentu dari objek
penelitian. Oleh karena itu, dalam mengamati objek penulis dibantu oleh
instrumen-instrumen penelitian termasuk didalamnya pedoman observasi.

Interaksi  dengan  objek  penelitian menjadi  kunci utama  untuk

menemukan/menyaring informasi yang dibutuhkan.

9. Data dan Sumber data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi
dua, yaitu data primer dan data sekunder :
5. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara) atau wawancara langsung dengan
informan/narasumber. Yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, pendidik dan peserta didik yang dapat
memberikan informasi mengenai penerapan strategi pembelajaran

Learning Start With A Question (LSQ) pada pembelajaran PAI

*®Helaluddin, Analisis Data Kualitatif, (Makassar: Fayer, 2019), 57.
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6. Data sekunder yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan
catatan-catatan yang sifatnya menunjang dan berhubungan langsung
dengan objek penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari jumlah
pendidik, Jumlah peserta didik, sarana dan prasarana, penerapan
strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ), serta
informasi lainya yang dipandang berguna untuk mendapatkan hasil

penelitian yang akurat.

10. Tehnik Pengumpulan Data
1. Observasi

Tehnik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti dan pencatatan secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Pengamatan secara langsunng
dilakukan dilapangan, hal ini dilakukan karena peneliti mengamati
bagaimana penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A
Question dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Baik itu berkaitan
dengan waktu proses pelaksanaannya. Hal ini bertujuan memberikan arah
bagi peneliti dalam hal mengumpulkan data. Sebagaimana yang dijelaskan
oleh Cholid Narbukon, alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara
mengamati dalam mencari serta sistematis gejala-gejala yang diteliti.*
Tehnik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Sejalan dengan yang

dijelaskan oleh Riduwan bahwa observasi langsung yaitu

“Observasi langsung ialah tehnik pengumpulan data atau cara-cara

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dimana

*“Cholid Narbukon, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara,
2002), 70.
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peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.”*

Observasi tersebut dilakukan dengan datang dan mengamati secara
langsung kondisi sekolah SDN 12 Momunu yang menjadi lokasi
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam observasi langsung adalah
alat tulis menulis untuk mencatat data yang didapatkan dilapangan.

Dengan demikian, pelaksanaan penelitian diharapkan dapat dilaksanakan

dengan lebih tertib dan terarah.

2. Wawancara

Wawancara yaitu suatu tehnik dalam memperoleh data dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan, tanya jawab, dan bertatap muka
antara peneliti dan informan atau orang yang diwawancarai.”'

Dalam hal ini, penulis gunakan untuk mengetahui informasi secara
langsung dan mendalam mengenai penerapan strategi pembelajaran
Learning Start With A Question (LSQ) yang digunakan pada pembelajaran
PAI kelas III SDN 12 Momunu, dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk
transkip dari hasil wawancara yang dilakukan. Lexi j. Maleong
mengemukakan bahwa :

“Wawancara adalah percakapan yang dimaksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara yang memberikan jawaban

atas pertanyaan tersebut.”

*'Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta,2011) 30

> Andi Praswoto, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Cet, 111; Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), 212.

**Meleong, Metodologi, 135.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan
penyimpanan bukti-bukti dan keterangan-keterangan informasi di bidang
pengetahuan (seperti gambar, guntingan koran, dan bahan referensi
lainnya). Jadi, dokumentasi adalah pengumpulan data yang penting dan
dapat menunjang kelengkapan dan keakuratan data penelitian ini. Kegiatan
ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang mendukung hasil
penelitian mengenai penerapan strategi pembelajaran Learning Start With
A Question pada pembelajaran PAI kelas III di SDN 12 Momunu Kab.

Buol.

11. Tehnik Analisis Data
Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. Tehnik analisis data

yang digunakan adalah :

7. Reduksi data

Reduksi data yaitu mereduksi data sehingga dapat di sajikan dalam
satu bentuk narasi yang utuh.

Menurut Matthew B. Milos dan A. Michael Huberman bahwa
reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian dan
penyederhanaan, transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertentu di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.”

Reduksi ini diterapkan pada hasil observasi dan wawancara. Hal ini
dimaksudkan untuk menghilangan kata-kata yang dianggap penulis tidak

signifikan atau kata yang tidak baku bagi hasil penelitian serta gurauan

3 Idem, Qualitative Data Analisys, diterjemahkan oleh Tjetiep Rohendi Rohidi dengan
Judul Analisis Data Kualitatif (Cet 1: Jakarta; UI Press, 1992), 16.
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basa-basi bagi informan atau narasumber dilakukan disekolah SDN 12
Momunu Kabupaten Buol.
. Penyajian data

Penyajian data maksudnya adalah menyajikan data yang telah
direduksi dalam modal-modal tertentu untuk menghindari adanya

kesalahan penafsiran terhadap data tersebut.

Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman bahwa:
“Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data,
kami membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemunginan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih
jauh  menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasaran atas

pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut.”>*

Hal ini dilakukan pada saat menyajikan data mengenai informasi
penerapan strategi pebelajaran yang telah di reduksi, dan disajikan atau
menarik kesimpulan mengenai hasil penelitian dalam modal tertentu agar

tidak terjadi kesalah penafsiran.

. Verifikasi data dan penarikan kesimpulan

Verifikasi data artinya memeriksa kembali data yang telah
disajikan sehingga penyajian dan pembahasan lebih akurat. Kegiatan ini
dilakukan untuk memeriksa atau memastikan keakuratan data mengenai
penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ)

Tehnik verifikasi data dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:

*Ibid., 37.
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a. Dedukasi: analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induksi: analisis dari data yang bersifat khusus untuk mendapatkan
kesimpulan yang bersifat umum.

c. Komperatif: analisis yang membandingkan beberapa data untuk

mendapatkan kesimpulan persamaan maupun perbedaan.

12. Pengecekan Keabsahan Data

Sebagaimana dikemukakan oleh Lexi J. Moleong dalam buku “Metodologi
penelitian kualitatif” bahwa:

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (rehabilitas) menurut versi “positifisme” dan
disesuaikan dengan tuntunan-tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya
sendiri.”

Menentukan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan. Pelaksanaan
tehnik pemeriksaan berdasarkan pada sejumlah kriteria keabsahan data yang bisa
digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keterlihatan (transferability),
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).

Selanjutnya untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh maka
dilakukan melalui cara triangulasi yaitu “Tehnik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan
atau perbandingan terhadap data itu. Taktik triangulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain.>®

Dendzin dan Moleong, membedakan empat macam triangulasi diantaranya

dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

>*Maleong, Metodologi, 135.

*Didin Fatihudin, Metode Penelitian, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 45.
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Triangulasi dengan sumber; berarti membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif.

Triangulasi dengan metode; terdapat dua strategi, yaitu: (a) pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tehnik pengumpulan
data dan, (b) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.

Triangulasi penyidik; ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan
data. Memanfaatkan pengamat lainnya untuk membantu mengurangi dalam
pengumpulan data. Atau dengan cara lain ialah dengan membandingkan hasil
pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya.

Triangulasi dengan teori; hal ini dapat diperiksa derajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori dan dinamakan penjelasan banding. (rival

ekplanation).”’

Selama proses pengecekan keabsahan data, penulis menggunakan tehnik

triangulasi dengan penyidik. Untuk keperluan pengecekan kembali keabsahan data

dan untuk membandingkan hasil analisis yang penulis lakukan dan penyidik yang

menjadi objek triangulasi. Selain penulis gunakan berbagai kriteria dan triangulasi

untuk pengecekan keabsahan data di atas juga penulis melakukan pembahasan

melalui diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini digunakan karena merupakan

salah satu tehnik untuk pengecekan suatu data dalam penelitian. Diskusi dengan

rekan-rekan sejawat dilakukan dengan mempertahankan agar penulis tetap tegar

mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran dari data yang dikumpulkan serta

bid. 39
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membantu penulis untuk tetap konsisten dan fokus terhadap pokok permasalahan

yang dibahas.
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BAB III
METODE PENELITIAN

4. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Walidin, Saifullah dan tabrani mendefinisikan metode kualitatif adalah suatu
proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial
dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat
disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari
sumber informan, serta dilakukan dalam lattar setting yang alamiah.’®

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena melihat fenomena yang
terjadi pada peserta didik di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 12 Momunu Kabupaten
Buol yang sangat fundamental, yang menjadi kajian penulis untuk diteliti.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menemukan pada keadaan sebenarnya
dari satu objek yang diteliti. Pendekatan ini sangat cocok dengan masalah yang
akan diteliti dan sangat membantu penulis didalam proses penelitian.

Penulis menganggap bahwa dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif tersebut sangat relevan dengan bukti nyata dalam sebuah penelitian
karya ilmiah, dengan berdasarkan fakta-fakta yang telah terjadi dalam lingkup
peserta didik Sekolah Dasar Negeri (SDN) 12 Momunu. Pendekatan ini
merupakan cara bertatap langsung dengan para informan yang tidak lagi
dirumuskan dalam bentuk angka-angka cukup dengan cara observasi, dengan

mengumpulkan data atau intisari dokumen.

*$Saifullah Idris, Metode Penelitian Kualitatif, (Banda aceh: Ar-raniry press, 2015), 03.
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Menurut Sugiyono :

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen).*

Adapun pertimbangan-pertimbangan pendekatan kualitatif yang
digunakan adalah sebagai berikut:
16. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
dengan kenyataan ganda.
17.  Bersifat langsung antara peneliti dengan informan.
18.  Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak

penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.®

Pada bagian ini, kegiatan penelitian dirancang dan diarahkan untuk
memecahan suatu masalah tertentu. Penelitian adalah suatu proses yang
merupakan rangkaian dari langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan
sistematis guna mendapat jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu yang
saling mendukung satu sama lainnya agar penelitian yang dilakukan mempunyai
bobot yang cukup memadai dan memberikan kesimpulan yang tidak meragukan.

Menurut Mohammad rizal pahleviannur dkk, langkah-langkah yang
ditempuh dalam melaksanakan penelitian sebagai berikut :

R. Mengidentifikasi masalah,

S. Menentukan objek penelitian,

-

Melaksanakan wawancara untuk mengumpulkan data,

<

Menyusun kerangka penelitian,

<

Mereduksi data dari hasil wawancara.

**Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung; PT Alfabet,
2016), 15-16.

9Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif dan
Kualitatif (Jawa Timur; Media Nusa Creative, 2015), 195.
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W. Memvalidasi data penelitian.®'

13. Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini, penulis mengambil tempat di SDN 12 Momunu
Kabupaten Buol, yang memiliki peserta didik yang lumayan banyak dan peserta
didik yang masuk di Sekolah ini berasal dari semua kalangan, mulai dari kalangan
ekonomi lemah maupun kalangan ekonomi yang mampu, berasal dari berbagai
Suku dan Ras. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang memiliki bangunan
fisik yang cukup memadai. Alasan penulis mengambil lokasi di SDN 12 Momunu
Kabupaten Buol karena Strategi Learning Start With A Question (LSS) telah di
terapkan, dan penulis tertarik untuk meneliti masalah strategi pembelajaran
tersebut, untuk mengetahui bagaimana penerapan dan apa saja kendala yang di

alami saat proses pembelajaran.

14. Kehadiran Peneliti

Dengan melakukan penelitian kualitatif, penulis sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan pengumpulan data utama. Dalam hal ini sebagai
mana dinyatakan oleh Lexi J. Moleong kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelopor
hasil penelitiannya.®®

Penelitian tentang strategi pendidik dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik dengan menggunakan strategi Learning Start With A Question

(LSQ) adalah untuk menemukan sebuah data yang diperlukan yang berhubungan

"Muhammad Rizal Pahleviannur, et.al, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Angkasa, 1992), 163.

2Lexy j. Meleong, Metodologi Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 120.

64



langsung dengan masalah yang akan di teliti, dimana dalam penelitian penulis
tidak menentukan waktu lamanya maupun harinya.

Kehadiran peneliti dilokasi penelitian mutlak dilakukan sebagai bagian

dari instrumen penelitian.®’

Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai
pengumpul data dan pengamat partisipan. Sebagai pengumpul data penulis
bertindak langsung menghubungi sumber-sumber yang sedianya dapat memberi
informasi yang penulis butuhkan dengan demikian berarti peneliti termasuk dalam
instrumen atau alat dalam penelitian ini.

Adapun penulis sebagai pengamat partisipan, penulis bertindak hanya
sebagai pengamat sementara terhadap aktifitas-aktifitas tertentu dari objek
penelitian. Oleh karena itu, dalam mengamati objek penulis dibantu oleh
instrumen-instrumen penelitian termasuk didalamnya pedoman observasi.

Interaksi  dengan  objek  penelitian menjadi kunci utama  untuk

menemukan/menyaring informasi yang dibutuhkan.

15. Data dan Sumber data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi
dua, yaitu data primer dan data sekunder :
7. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara) atau wawancara langsung dengan
informan/narasumber. Yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, pendidik dan peserta didik yang dapat
memberikan informasi mengenai penerapan strategi pembelajaran

Learning Start With A Question (LSQ) pada pembelajaran PAIL

%Helaluddin, Analisis Data Kualitatif, (Makassar: Fayer, 2019), 57.
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8. Data sekunder yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan
catatan-catatan yang sifatnya menunjang dan berhubungan langsung
dengan objek penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari jumlah
pendidik, Jumlah peserta didik, sarana dan prasarana, penerapan
strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ), serta
informasi lainya yang dipandang berguna untuk mendapatkan hasil

penelitian yang akurat.

16. Tehnik Pengumpulan Data
4. Observasi

Tehnik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti dan pencatatan secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Pengamatan secara langsunng
dilakukan dilapangan, hal ini dilakukan karena peneliti mengamati
bagaimana penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A
Question dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Baik itu berkaitan
dengan waktu proses pelaksanaannya. Hal ini bertujuan memberikan arah
bagi peneliti dalam hal mengumpulkan data. Sebagaimana yang dijelaskan
oleh Cholid Narbukon, alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara
mengamati dalam mencari serta sistematis gejala-gejala yang diteliti.®*
Tehnik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Sejalan dengan yang dijelaskan

oleh Riduwan bahwa observasi langsung yaitu

“Observasi langsung ialah tehnik pengumpulan data atau cara-cara

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dimana

%Cholid Narbukon, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara,
2002), 70.
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peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.”®

Observasi tersebut dilakukan dengan datang dan mengamati secara
langsung kondisi sekolah SDN 12 Momunu yang menjadi lokasi
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam observasi langsung adalah
alat tulis menulis untuk mencatat data yang didapatkan dilapangan.

Dengan demikian, pelaksanaan penelitian diharapkan dapat dilaksanakan

dengan lebih tertib dan terarah.

5. Wawancara

Wawancara yaitu suatu tehnik dalam memperoleh data dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan, tanya jawab, dan bertatap muka
antara peneliti dan informan atau orang yang diwawancarai.®®

Dalam hal ini, penulis gunakan untuk mengetahui informasi secara
langsung dan mendalam mengenai penerapan strategi pembelajaran
Learning Start With A Question (LSQ) yang digunakan pada pembelajaran
PAI kelas III SDN 12 Momunu, dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk
transkip dari hasil wawancara yang dilakukan. Lexi j. Maleong
mengemukakan bahwa :

“Wawancara adalah percakapan yang dimaksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara yang memberikan jawaban

atas pertanyaan tersebut.®’

%Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta,2011) 30

% Andi Praswoto, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Cet, 111; Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), 212.

"Meleong, Metodologi, 135.
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6. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan
penyimpanan bukti-bukti dan keterangan-keterangan informasi di bidang
pengetahuan (seperti gambar, guntingan koran, dan bahan referensi
lainnya). Jadi, dokumentasi adalah pengumpulan data yang penting dan
dapat menunjang kelengkapan dan keakuratan data penelitian ini. Kegiatan
ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang mendukung hasil
penelitian mengenai penerapan strategi pembelajaran Learning Start With
A Question pada pembelajaran PAI kelas III di SDN 12 Momunu Kab.

Buol.

17. Tehnik Analisis Data
Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. Tehnik analisis data

yang digunakan adalah :

10. Reduksi data

Reduksi data yaitu mereduksi data sehingga dapat di sajikan dalam
satu bentuk narasi yang utuh.

Menurut Matthew B. Milos dan A. Michael Huberman bahwa
reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian dan
penyederhanaan, transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertentu di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.®®

Reduksi ini diterapkan pada hasil observasi dan wawancara. Hal ini
dimaksudkan untuk menghilangan kata-kata yang dianggap penulis tidak

signifikan atau kata yang tidak baku bagi hasil penelitian serta gurauan

%Idem, Qualitative Data Analisys, diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi dengan
Judul Analisis Data Kualitatif (Cet 1: Jakarta; UI Press, 1992), 16.
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1.

12.

basa-basi bagi informan atau narasumber dilakukan disekolah SDN 12
Momunu Kabupaten Buol.
Penyajian data

Penyajian data maksudnya adalah menyajikan data yang telah
direduksi dalam modal-modal tertentu untuk menghindari adanya

kesalahan penafsiran terhadap data tersebut.

Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman bahwa:
“Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data,
kami membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemunginan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih
jauh  menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasaran atas

pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut.”®

Hal ini dilakukan pada saat menyajikan data mengenai informasi
penerapan strategi pebelajaran yang telah di reduksi, dan disajikan atau
menarik kesimpulan mengenai hasil penelitian dalam modal tertentu agar

tidak terjadi kesalah penafsiran.

Verifikasi data dan penarikan kesimpulan
Verifikasi data artinya memeriksa kembali data yang telah
disajikan sehingga penyajian dan pembahasan lebih akurat. Kegiatan ini

dilakukan untuk memeriksa atau memastikan keakuratan data mengenai

Ibid., 37.
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penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ)

Tehnik verifikasi data dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:

d. Dedukasi: analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

e. Induksi: analisis dari data yang bersifat khusus untuk mendapatkan
kesimpulan yang bersifat umum.

f.  Komperatif: analisis yang membandingkan beberapa data untuk

mendapatkan kesimpulan persamaan maupun perbedaan.

18. Pengecekan Keabsahan Data

Sebagaimana dikemukakan oleh Lexi J. Moleong dalam buku “Metodologi
penelitian kualitatif” bahwa:

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (rehabilitas) menurut versi “positifisme” dan
disesuaikan dengan tuntunan-tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya
sendiri.”’

Menentukan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan. Pelaksanaan
tehnik pemeriksaan berdasarkan pada sejumlah kriteria keabsahan data yang bisa
digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keterlihatan (transferability),
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).

Selanjutnya untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh maka
dilakukan melalui cara triangulasi yaitu “Tehnik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan
atau perbandingan terhadap data itu. Taktik triangulasi yang paling banyak

digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain.”"

"Maleong, Metodologi, 135.

"'Didin Fatihudin, Metode Penelitian, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 45.
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Dendzin dan Moleong, membedakan empat macam triangulasi diantaranya

dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

J.

Triangulasi dengan sumber; berarti membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif.

Triangulasi dengan metode; terdapat dua strategi, yaitu: (a) pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tehnik pengumpulan
data dan, (b) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.

Triangulasi penyidik; ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan
data. Memanfaatkan pengamat lainnya untuk membantu mengurangi dalam
pengumpulan data. Atau dengan cara lain ialah dengan membandingkan hasil
pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya.

Triangulasi dengan teori; hal ini dapat diperiksa derajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori dan dinamakan penjelasan banding. (rival

ekplanation).”

Selama proses pengecekan keabsahan data, penulis menggunakan tehnik

triangulasi dengan penyidik. Untuk keperluan pengecekan kembali keabsahan data

dan untuk membandingkan hasil analisis yang penulis lakukan dan penyidik yang

menjadi objek triangulasi. Selain penulis gunakan berbagai kriteria dan triangulasi

untuk pengecekan keabsahan data di atas juga penulis melakukan pembahasan

melalui diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini digunakan karena merupakan

salah satu tehnik untuk pengecekan suatu data dalam penelitian. Diskusi dengan

"Ibid. 39
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rekan-rekan sejawat dilakukan dengan mempertahankan agar penulis tetap tegar
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran dari data yang dikumpulkan serta
membantu penulis untuk tetap konsisten dan fokus terhadap pokok permasalahan

yang dibahas.

72



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ)
pada mata pelajaran PAI di kelas III SDN 12 Momunu Kabupaten Buol di
implementasikan dengan baik oleh pendidik. Di dalam proses pembelajaran
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ada 3 tahapan
kegiatan, yaitu; pertama, kegiatan pembuka (pendidik mengucap salam dan
menyapa peserta didik, kemudian meminta kepada peserta didik untuk
berdoa). Kedua, kegiatan inti (pendidik memberikan materi bacaan, setelah
membaca peserta didik di minta untuk menyiapkan pertanyaan dan pendidik
menjawab setiap pertanyaan yang di ajukan). Ketiga, kegiatan penutup
(pendidik melakukan evaluasi, dan mengakhiri pembelajaran dengan
nasehat, dan meminta peserta didik untuk berdoa setelah selesai melakukan
pembelajaran).

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 3 kendala dalam
proses pembelajaran yaitu; Pertama, pengaruh lingkungan bermain yang
cukup besar, adapun solusi dalam mengatasinya adalah pendidik memberi
hukuman jika ada peserta didik yang bermain, seperti hapalan surah-surah
pendek. Kedua, kesulitan peserta didik dalam mengungkapkan pendapatnya,
adapun solusi yang diterapkan oleh pendidik yaitu berusaha melatih peserta
didik untuk berkomunikasi di depan teman-temannya. Ketiga, kesulitan
pada peserta didik yang belum pandai membaca, dalam hal ini seorang
pendidik terus melatih dan mengajarkan bahkan membuka les tambahan

agar peserta didik belajar terus belajar membaca.
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B. Saran

1. Sebagai seorang pendidik disarankan untuk lebih meningkatkan
kemampuannya dalam menguasai berbagai macam strategi pembelajaran.
Sebab, Penggunaan satu strategi belum cukup efektif dalam membuat
peserta didik aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, serta mengolah
suasana kelas menjadi lebih menyenangkan sehingga pembelajaran tersebut
dapat berjalan sesuai dengan apa yang di inginkan dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Seorang pendidik juga harus melakukan pendekatan untuk
mengetahui potensi kemampuan peserta didik. Memberikan stimulus
dengan cara memberikan penghargaan berupa tepuk tangan jika peserta
didik bertanya dan mengemukakan pendapat, agar peserta didik termotivasi
untuk semangat dalam mengikuti pembelajaran.

2. Peserta didik, hendaklah memperhatikan apa yang di sampaikan oleh
pendidik pada saat proses pembelajaran berlangsung, dan selalu besikap
sopan dan santun terhadap pendidik karena pendidik merupakan orang tua

peserta didik ketika berada di lingkungan sekolah.
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20.

21.
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23.

PEDOMAN OBSERVASI
Melakukan pengamatan di SDN 12 Momunu Kabupaten Buol.
Mengamati lingkungan sekolah SDN 12 Momunu Kabupaten Buol.

Menentukan informan atau narasumber yang memberikan informasi
mengenai Strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) di

SDN 12 Momunu Kabupaten Buol.

Melakukan wawancara dengan informan atau narasumber yang memberikan
informasi tentang Proses pembelajaran Menggunakan Strategi pembelajaran
Learning Start With A Question (LSQ) di SDN 12 Momunu Kabupaten

Buol.

Mengumpulkan Dokumen-dokumen yang menjadi bukti selama proses

penelitian berlangsung.



DOKUMENTASI

1. Papan nama SDN 12 Momunu Kabupaten Buol
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4. Sdn 12 Momunu Kabupaten Buol




7. Wawancara kepala sekolah SDN 12 momunu




10. Wawancara siswa kelas I1I1 SDN 12 Momunu

11. Wawancara siswi kelas III SDN 12 Momunu




13. Proses pembelajaran PAI kelas I11

“TERIMA KASIH”



